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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Diabetes merupakan kondisi jangka panjang yang disebabkan oleh 

produksi insulin yang tidak memadai atau pemanfaatan insulin yang tidak 

efektif. Hormon insulin berfungsi mengendalikan kadar glukosa darah. 

Diabetes yang tidak terkendali sering kali menyebabkan hiperglikemia, 

atau kadar glukosa darah tinggi, hal itu dapat menyebabkan masalah 

signifikan pada berbagai sistem tubuh, terutama pada pembuluh darah dan 

sel saraf (WHO, 2024). Diagnosis diabetes ditegakkan ketika seseorang 

memiliki kadar HbA1c di atas 6,5%, kadar gula darah puasa di atas 126 

mg/dL, dan kadar glukosa melebihi 200 mg/dL dua jam setelah tes 

toleransi glukosa oral (Duong dkk., 2023).  

Perkiraan jumlah individu yang didiagnosis menderita diabetes 

diperkirakan akan meningkat dari sekitar 537 juta pada tahun 2021 

menjadi 643 juta pada tahun 2030, dan selanjutnya menjadi 783 juta pada 

tahun 2045, seiring dengan terus meningkatnya prevalensi kondisi tersebut 

setiap tahunnya. Pada tahun 2021, hampir 1,2 juta orang dan anak-anak 

menderita diabetes tipe 1 (International Diabetes Federation 2021). Antara 

tahun 2018 dan 2023, Proporsi individu berusia 15 tahun ke atas menderita 

diabetes tipe 2 meningkat dari 2,0% menjadi 2,2% (Kementerian 

Kesehatan, 2023). Di provinsi Sumatera Selatan sendiri memiliki 
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prevalensi diabetes sebesar 1,27% dari populasi penduduknya 

(RISKASDES, 2018).  

Terapi insulin dan obat hipoglikemik oral seperti metformin sering 

digunakan dalam pengobatan diabetes saat ini (Cantley, James dan 

Ashcroft, 2015). Diabetes melitus harus diobati seumur hidup, pengobatan 

diabetes seperti insulin serta terapi antidiabetik oral lebih efektif, namun 

dalam penggunaan jangka panjang dapat mengakibatkan efek samping 

yang tidak diinginkan (Indrayani, Sri dan Mustarichie, 2020). Penggunaan 

insulin dalam jangka waktu lama diketahui berisiko menyebabkan 

hipoglikemia berulang, peningkatan berat badan, serta reaksi lokal di 

tempat penyuntikan (Rahman, Ashiqur dan Islam, 2024). Sementara itu, 

metformin dan obat hipoglikemik oral lainnya sering menimbulkan 

keluhan seperti mual, diare, dan ketidaknyamanan perut, serta pada 

penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan defisiensi vitamin B12 

bahkan asidosis laktat (Infante dkk., 2021). 

Indonesia memiliki kekayaan tanaman herbal yang efektif untuk 

mengobati diabetes, dan beragam tradisi pengobatan herbalnya yang 

diwariskan secara turun-temurun merupakan warisan budaya yang sangat 

berarti. (Nugraha dkk., 2025). Salah satu tanaman yang sudah diteliti zat 

senyawa nya yaitu tanaman genjer (Limnocharis flava = L. flava). Selain 

bisa dikonsumsi karena memiliki protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan 

vitamin yang cukup lengkap, L. flava  juga memiliki senyawa  flavonoid 

dan antioksidan yang berperan penting dalam efek antidiabetes (Abriyani 
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dkk., 2022). Flavonoid telah dikenal memiliki efek antidiabetes melalui 

beberapa mekanisme, pada pokoknya dengan mekanisme peningkatan 

sensitifitas insulin, sekresi insulin, peningkatan penyerapan glukosa oleh 

jaringan dicapai melalui peningkatan translokasi transporter GLUT4, 

penurunan produksi glukosa hati, serta penekanan stres dan peradangan 

baik pada jaringan pankreas maupun jaringan perifer. (Al-ishaq dkk., 

2019). Sebagai antioksidan, L. flava mengandung senyawa fenolik tingkat 

tinggi, termasuk asam p-hidroksibenzoat (3861,2 nmol/g), asam ferulat 

(648,8 nmol/g), dan rutin (4110,7 nmol/g) (Ooh dkk., 2015). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa L. flava 

memiliki khasiat farmakologis yang signifikan. Dalam sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Serang dkk. (2020), pemberian ekstrak etanol dari 

daun L. flava kepada tikus yang diinduksi aloksan menyebabkan 

penurunan kadar glukosa darah, sekaligus meningkatkan aktivitas enzim 

antioksidan endogen SOD dan GPx, dengan dosis 130 mg/kg berat badan 

menghasilkan respons terbaik, yang hampir menyamai efikasi obat 

pembanding, glibenklamid. Kemudian pada penelitian yang dilakukan 

oleh Utami dan Trisa. (2023), secara in vitro, daun L. flava juga 

mempunyai efek antiinflamasi, dibuktikan melalui uji stabilitas membran 

eritrosit, di mana peningkatan konsentrasi ekstrak sampai 1000 ppm 

menghasilkan persentase stabilitas tertinggi dan menunjukkan 

perlindungan yang kuat terhadap hemolisis akibat kondisi hipotonik. 

Selain itu Afwa, Huzil, dan Mustakim. (2025), yang dimana ekstrak daun 
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L. flava terbukti mampu menekan perkembangbiakan bakteri berbahaya 

seperti Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, sebagaimana 

ditunjukkan oleh adanya zona bebas bakteri di sekeliling cakram uji pada 

media kultur. Meskipun L. flava telah diteliti secara farmakologis, seluruh 

uji yang ada masih berfokus pada bagian daun baik sebagai antibakteri 

maupun antiinflamasi dan bahkan pengujian aktivitas antidiabetes hanya 

dilakukan pada bagian ekstrak daun L. flava pada tikus saja, sehingga 

terdapat kekosongan informasi mengenai penelitian yang mengevaluasi 

potensi bagian batang L. flava sebagai agen antidiabetes yang di ujikan 

pada mencit. 

Penelitian komparatif menunjukkan bahwa aktivitas antidiabetes 

dapat berbeda berdasarkan bagian tanaman. Penelitian Ajao dkk., (2022), 

pada tikus diabetes induksi streptozotosin melaporkan kadar glukosa darah 

puasa kelompok diabetik tanpa terapi sekitar 312 mg/dL, setelah 

pemberian ekstrak daun Anacardium occidentale 200 mg/kg BB glukosa 

turun menjadi ±168 mg/dL (penurunan ±144 mg/dL), sedangkan ekstrak 

kulit batang 200 mg/kg BB menurunkan glukosa lebih besar menjadi ±134 

mg/dL (penurunan ±178 mg/dL) dan mendekati kontrol positif glimepiride 

±121 mg/dL. Temuan ini menegaskan bahwa daun dan kulit batang sama-

sama bersifat hipoglikemik, namun efeknya dapat berbeda pada dosis yang 

sama. Sejalan dengan itu, penelitian Septiana, Eris dan Simanjuntak. 

(2020), melaporkan uji in vitro pada Calophyllum rigidum menunjukkan 

ekstrak kulit batang memiliki IC₅₀ α-glucosidase 63,75 µg/mL, sedikit 
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lebih kuat dibanding ekstrak daun (65,86 µg/mL), yang mengindikasikan 

perbedaan potensi antarorgan pada tingkat enzim. Oleh karena itu, karena 

penelitian antidiabetes Limnocharis flava masih didominasi bagian daun 

sementara data spesifik bagian batang masih terbatas, penulis ingin 

melakukan pengujian ekstrak etanol batang L. flava untuk melengkapi 

kekosongan informasi dan memperluas pemahaman potensi bagian batang 

L. flava sebagai kandidat antidiabetes. 

B.  Rumusan Masalah 

Meskipun terdapat beberapa obat antidiabetes kontemporer di 

pasaran saat ini, pengobatan jangka panjang dapat mengakibatkan toleransi 

obat dan efek samping yang merugikan. Penelitian tentang penemuan obat 

berbasis bahan alam sangat didorong oleh pemerintah untuk menemukan 

bahan aktif bagi pengembangan di masa mendatang. Beberapa senyawa 

antioksidan seperti flavonoid yang berpotensi dalam efektivitas 

antidiabetes terdapat pada batang L. flava, namun sampai saat ini, kajian 

ilmiah yang mengulas aktivitas antidiabetes pada bagian batang L. flava 

baik melalui pengujian in vitro maupun in vivo masih sangat terbatas. Hal 

tersebut menjadi dasar dilakukannya pengujian mengenai efek antidiabetes 

berbasis bahan alam sebagai pembaharuan untuk alternatif pengobatan. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud mengkaji permasalahan 

berikut: Apakah pemberian ekstrak batang L. flava berpengaruh terhadap 

penurunan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan yang diinduksi 

aloksan? 
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C.  Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

Mengukur efektivitas ekstrak batang L. flava dalam mempengaruhi 

penurunan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan yang diinduksi 

aloksan. 

2.  Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi hasil uji senyawa metabolit sekunder (Alkaloid, 

flavanoid, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid) melalui metode 

pereaksi kimia. 

b. Mengukur pada dosis berapa ekstrak batang L. flava yang paling 

efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit putih 

jantan yang diinduksi aloksan. 

D.  Manfaat Penelitian 

Karena kurangnya penelitian tentang efek antidiabetes dari ekstrak 

batang L. flava secara in vivo, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas 

informasi ilmiah di bidang farmasi mengenai potensi ekstrak batang L. 

flava sebagai alternatif pengobatan antidiabetes berbasis bahan alam.  
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